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ABSTRAK

Abstrak MUH. KHAFID ANSORI: Pengembangan Alat Ukur Reactive
Agilty untuk Penjaga Gawang Sepakbola: Validity dan Reabilty Antarater, Progam
magister Pendidikan Kepelatihan Olahrga, Tesis Yogyakarta, Fakultas limu
Keolahragaan dan Sekolah Pascasarjana, 2023. Tujuan penelitiaan ini untuk
mengembangkan kontruksi alat ukur reactive agility untuk penjaga gawang
sepakbola. Secara rinci tujuan penelitiaan adalah (1) untuk anmenguji validitas
kontruksi alat ukur reactive agilty penjaga gawang sepakbola, (2) untuk
menganalisis kelayakan model alat ukur reactive agilty penjaga gawang sepakbola,
(3) untuk menguji reliabilitas model alat ukur reactive agilty penjaga gawang
sepakbola.

Metode penelitiaan yang digunakan adalah research & development (R&D)
model ADDIE lima langkah (1) Analysis phase, (2) Design phase (3) Development
phase, (4) Implementation phase, dan (5) Evaluation phase. Subyek penelitiaan
untuk penilaian ahli menggunakan tujug ahli materi dan evaluasi dan tiga ahli tujuh
praktisi. Subyek untuk uji menggunakan tujuh ahli materi, tiga praktisi dan atlet
sepakbola spesialis penjaga gawang. Teknik pengumpulan data uji ahli
menggunakan teknik Delphi. Analisi data uji ahli menggunakan analisis Aiken.
Teknik analisi data relibilitas menggunakan tenik ICC dan Alpha cronbach.

Hasil dari penelitian ini adalah tersusu kontruksi alat ukur reactive agilty untuk
penjaga gawang sepakbola. Semua aspek memiliki validitas isi baik dengan nilai V
>0,73. Aspek pertama 0,93; aspek dua 0,76; aspek ketiga 0,9; aspek empat 0,76;
aspek lima 0,93. Nilai kesepakatan anatar rater ICC alat ukur reactive agilty untuk
penjaga gawang sepakbola sebesar 0,755 untuk bola bawah dan 0,703 untuk bola
atas. Uji antarrater Cronbach Alpha 0,864 bola bawah dan 0,703 bola atas. Tingkat
keandalan baik atau reliabel memiliki tingkat keandalan yang dapat diterima dan
mendekati sempurna.

Kata kunci: alat ukur, reactive agility, penjaga gawang, sepakbola



ABSTRACK

MUH. KHAFID ANSORI: Development of Reactive Agility Measurement Tool for
the Goalkeepers: Interrater Validity dan Reliability, Master Program of Sport
Coaching Education, Thesis Yogyakarta, Faculty of Sport and Health Sciences,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

The objective of this research is to develop a reactive agility measurement
tool construction for the goalkeepers. In detail, the research objectives are (1) to
test the construction validity of the reactive agility measurement tool for the
goalkeepers, (2) to analyze the feasibility of the reactive agility measurement tool
for the goalkeepers, and (3) to test the reliability of the reactive agility measurement
tool for the goalkeepers.

The research method used the five-step research & development (R&D)
ADDIE model (1) Analysis phase, (2) Design phase (3) Development phase, (4)
Implementation phase, and (5) Evaluation phase. The research subjects for expert
assessment used seven material experts and evaluations and three experts and
seven practitioners. The research subjects for the test used seven material experts,
three practitioners and a goalkeeper specialist athlete. The expert test data
collection technique used the Delphi technique. Expert test data analysis used Aiken
analysis. The reliability data analysis technique used the ICC and Alpha Cronbach
techniques.

The results of this research are the construction of a reactive agility measurement
tool for the goalkeepers. All aspects have high content validity with a value of V >
0.73. The first aspect is at 0.93; second aspect at 0.76; third aspect 0.9; fourth
aspect at 0.76; fifth aspect at 0.93. The agreement value between the ICC raters as
a measure of reactive agility for the goalkeepers is at 0.755 for the low ball and
0.703 for the high ball. Cronbach Alpha interrater test at 0.864 for the low ball and
0.703 for the high ball. The level of reliability is good or reliable has an acceptable
level of reliability.

Keywords: Measuring Instrument, Reactive Agility, Goalkeeper, Football
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola dimainkan oleh pria dan wanita (Mujika et al., 2009) dengan jumlah
penggemar terbanyak didunia (Zheng et al., 2021) dengan daya Tarik sepakbola
terletak pada keindahan dan kealaimian permainan dengan lari sekali-kali
mengejar, menggiring bola, merebut bola dari lawan, bergerak ke segala arah
dengan cepat, menggerakkan kaki dan tangan dan kepala dengan tepat, dan
melompat dengan tepat (Stoica & Blejan, 2013). Piala dunia 2018 lalu jumlah
penonton hampir mencapai 3,4 milyar (Fleming, 2018) membuktikan bahwa
sepakbola merupakan olahraga popular dengan jumlah penggemar olahraga
terbanyak didunia.

Olahraga sepakbola dimainkan dua tim secara beregu dengan jumlah pemain
sebelas orang yang didalamnya terdapat berbagai macam posisi dengan tugas yang
berbeda-beda, salah satu posisi dalam sepakbola adalah penjaga gawang. Penjaga
gawang adalah sebuah posisi khusus yang menentukan kemenangan atau kekalahan
berdasarkan tindakan interseptif (Kuriyama et al., 2015). Tindakan interseptif
adalah sebuah gerakan untuk mencapai tempat pada waktunya (van der Kamp et
al., 2018). Penjaga gawang membutuhkan gerakan yang merespon bola yang
ditendang oleh penendang (Kuriyama et al., 2015). Menyadari hal tersebut, peran
penjaga gawang sangat vital yang menentukan kemenangan atau kekalahan sebuah
tim. Data piala dunia FIFA 2014 menunjukan terjadi 204 kali tendangan pinalti,
sukses 144 kali, dan 60 kali gagal penjaga gawang berhasil interseptif 41 kali

tendangan pinalti dari 60 kali kegagalan. Penjaga gawang melakukan interseptif



bukan hanya sekedar keberuntungan, bisa terjadi atas dasar kondisi yang sehat
bugar atau fit dalam tubuh. Kondisi yang sehat bugar dan siap sangat berhubungan
dengan tingkat kondisi fisik. sehingga penjaga gawang sepakbola dituntut untuk
menjaga kondisi fisik supaya peforma ketika pertandingan konsisten bahkan
meningkat.

Olahraga sepakbola memerlukan cukup kompleks dengan pola gerakan yang
tidak bisa ditebak (Di Mascio et al., 2015). Serta berbagai kemampuan fisik seperti
berlari, melompat, menembak, mempercepat, dan melambat (Dugdale et al., 2019).
Kondisi fisik yang baik meliputi (1) kekuatan, (2) daya tahan otot, (3) speed, (4)
kelincahan, (5) fleksibilitas, (6) power dan, (7) daya tahan jantung paru (Albertus
Fenanlampir dan Muhammad Muhyi Farug. 2014). (Dugdale et al., 2019) Kondisi
fisik merupakan hal dasar yang harus dimiliki seorang atlet. Kondisi fisik
digunakan sebagai landasan dalam melakukan kegiatan latihan (Roberts et al.,
2020). kondisi fisik yang baik menunjang peforma seorang pemain. Menyadari hal
tersebut, seorang penjaga gawang sepakbola membutuhkan kondisi fisik yang baik
(Haxhiu et al., 2016). Kondisi fisik merupakan elemen penting dan menjadi dasar
untuk mengembangkan teknik, taktik, dan strategi dalam bermain sepakbola
(Thompsett et al., 2016).

Secara spesisfik, penjaga gawang memiliki karateristik kondisi fisik yang
berbeda dengan pemain pada umumnya. Penjaga gawang mempunyai keuntungan
lebih besar dengan boleh memegang bola di area tertentu. Sehingga penjaga
gawang dituntut memiliki kemampuan untuk mengubah arah tubuh dengan cepat

kombinasi dari kekuatan, kecepatan, keseimbangan, dan koordinasi (Rauter et al.,



2018). Penjaga gawang harus mempunyai ketrampilan presepsi dan kemampuan
aksi (van der Kamp et al., 2018) seperti faktor neuropsikologis meliputi antisipasi,
pemrosesan sensorik, serta pengambilan keputusan, dengan faktor fisiologis
sebagai waktu respon, akselerasi, kecepatan maksimum, kecepetan perubahan
gerak, dan mobilitas (Veale et al., 2010). Menyadari hal tersebut, dibutuhkan
sebuah tes atau alat ukur yang sesuai kebutuhan penjaga gawang. Menurut (Stéggl
& Bjorklund, 2017) sebuah tes diciptakan untuk mengevaluasi proses pelatihan
secara akurat dengan mentargetkan elemen yang lebih spesifik yang dapat
digunakan untuk memastikan seorang penjaga gawang melompat kesisi benar
dengan cepat dan tepat. Sehingga dibutuhkan sebuah tes atau alat ukur reaktif agilty
akurat dan dapat diandalkan untuk posisi penjaga gawang sepakbola.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang mengembangkan dan
mengevaluasi tes baru untuk sepakbola untuk meningkatkan kinerja fisik.
Penelitian yang dilakukan (Pojskic et al., 2018) menciptakan sebuah alat Reactive
Agility “SRAG” yang digunakan untuk pemain usia 14 -19 tahun. Begitu juga
penelitian yang dilakukan (Kutlu et al., 2017) menciptakan alat “developed agility
and skill (AS) test for soccer” untuk mengukur tes kelincahan dan skill mengolah
bola untuk sepakbola putri. Begitu juga penelitian yang dilakukan (Knoop et al.,
2013) menciptakan alat reaction and action speed (RAS) yang mengevaluasi
gerakan reaksi dan kecepatan penjaga gawang, dan penelitian yang dilakukan oleh
(Abe et al., 2022) menciptakan alat lebih spesifik terhadap penjaga gawang yaitu
G-RAT yang mengevaluasi reactive agility dan movements spesifik untuk penjaga

gawang sepakbola.



Berdasarkan penelitiaan yang relevan tersebut ada kesamaannya yaitu
mengembangkan tes reactive agilty untuk pemain sepakbola Selain itu juga ada
kelemahaannya yaitu kurang adanya item seperti antisipasi, serta pengambilan
keputusan, dengan faktor fisiologis seperti waktu respon akselerasi, kecepetan
perubahan gerak, dan mobilitas. Banyak artikel dibuat namun lebih diposisi pemain
bertahan, tengah, dan penyerang, sehingga belum banyaknya tes khusus untuk
penjaga gawang dalam sepakbola. Atas dasar kelemahan peneliti terdahulu dan
permasalahan tersebut di atas maka peneliti mengembangkan alat ukur reactive
agilty untuk penjaga gawang sepakbola.

Reactive agility dalam sepakbol merupakan kombinasi antara agilty dan waktu
reaksi. agilty merupakan kemampuan untuk mempertahankan dan mengontrol
dengan benar posisi tubuh sambil mengubah arah dengan cepat melalui serangkaian
gerakan. (Albertus Fenanlampir dan Muhammad Muhyi Farug. 2014) agilty adalah
kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh atau bagian-bagiannya secara
cepat dan tepat. (Pérez-Gémez et al., 2017) Agilty juga merupakan komponen
penting dalam banyak olahraga: olahraga tim, olahraga raket, olahraga seni bela
diri. Karena para pemain harus membuat perubahan arah dan dirasakan terus-
menerus, kelincahan secara tradisional dianggap hanya sebagai kemampuan untuk
mengubah arah dengan cepat, Kelincahan juga didefiniskan kemampuan motorik
yang penting untuk mencapai sukses dalam olahraga tim. karena kelincahan adalah
gerak seluruh tubuh dengan cepat dengan perubahan kecepatan atau arah sebagi

respon terhadap stimulus (B. T. McCormick et al., 2016).



Waktu reaksi adalah Tindakan yang mencakup presepsi dan gerakan, dengan
serangkaian proses yang memungkinkan otak untuk memehami lingkungan sekitar
(Wong et al., 2015). Waktu reaksi adalah jeda untuk menerima stimulus terhadap
respon motorik secara sadar (Konsinski RJ, 2014; Nelson, 2014). Berdasarkan
pernyataan tersebut, waktu reaksi adalah jeda atau interval gerakan respon motorik
yang ditujukan sebagai stimulus. Dengan kata lain waktu reaksi adalah hasil dari
beberapa stimulus yang direspon secara khusus, dan stimulus lain tidak mendapat
respon.

Reactive agilty bisa dikatakan komponen fisik komplek, karena reactive agilty
merupakan kombinasi dari kekuatan, kecepatan, keseimbangan, dan koordinasi.
Karena reactive agilty menggabungkan faktor neuropsikologis seperti antisipasi,
pemrosesan sensorik, pengambilan keputusan dengan faktor fisiologis sebagai
waktu respon akselerasi, kecepatan maksimum, kecepetan perubahan gerak, dan
mobilitas (Veale et al.,, 2010). Reactive agilty adalah jenis latihan dengan
mengevaluasi dan meningkatkan kinerja pemain yang mempertimbangkan
campuran teknis, taktit, fisik, dan psikologis yang lebih sering terjadi dalam situasi
permainan nyata (Latorre et al., 2020).

Berdasarkan uraian diatas, komponen fisik sangat dibutuhkan dalam menunjang
permainan, khusunya penjaga gawang adalah reactive agilty melibatkan faktor
presepsi dan pengambilan keputusan dengan tepat dan cepat. Banyak dari literatur
sebelumnya membuat tes semacam itu belum mengukur secara khusus untuk posisi
penjaga gawang. Sehingga seorang penjaga gawang membutuhkan alat ukur yang

lebih komplek, lebih modern dan lebih sesuai dengan keadaaan sebenarnya yang



terjadi dalam pertandingan seperti faktor neuropsikologis seperti antisipasi,

pengambilan keputusan dengan faktor fisiologis sebagai waktu respon akselerasi,

kecepatan maksimum, kecepetan perubahan gerak, dan mobilitas. Atas dasar

peneliti terdahulu dan permasalahan diatas maka peneliti mengembangkan reactive

agilty untuk penjaga gawang sepakbola

B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas. dapat diidefinisikan beberapa permasalahan

antara lain:

1. Alat ukut reactive agilty sudah ada untuk posisi pemain depan, tengah,
belakang, namun alat ukur untuk penjaga gawang sepakbola belum banyak

2. Alat ukur reactive agilty khusus penjaga gawang sepakbola sudah ada namun
belum sesuai dengan kinerja penjaga gawang sepakbola

3. Alat ukur agilty kurang sesuai dengan kemampuan yang dibutuhkan penjaga
gawang masa kini yang memerlukan kemampuan kecepatan dan waktu reaksi
yang melibatkan kemampuan antisipasi, pemrosesan sensorik, pengambilan
keputusan dengan faktor fisiologis sebagai waktu respon akselerasi, kecepatan

maksimum, kecepetan perubahan gerak, dan mobilitas.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin membatasi agar
penelitian fokus, maka perlu pembatasan yaitu dari kajian penelitiaannya adalah
kinerja fisik reaktif agility. Mengapa hanya reaktif agility, karena komponen fisik
reaktif merupakan unsur yang penting dalam kinerja penjaga gawang yang meliputi

faktor neuropsikologis seperti antisipasi, pengambilan keputusan, waktu respon,



akselerasi, kecepatan maksimum, kecepetan perubahan gerak, dan mobilitas. Selain
itu, model alat ukur reaktif agility yang sesuai dengan komponen tersebut dapat
memberi evaluasi dan hasil latihan untuk penjaga gawang dengan waktu reaksi dan
agilty. Sedangkan subyek penelitiaannya adalah penjaga gawang di DIY.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan secara umum dalam penelitian ini, adalah “Bagaimana
Mengembangkan kontruksi alat ukur reactive agility untuk penjaga gawang
sepakbola. Secara Rinci rumusan masalahnya adalaha sebagai beriku:
1. Bagaimana kontruksi alat ukur reactive agilty yang dikembangkan sesuai
dengan kemampuan penjaga gawang sepakbola?
2. Bagaimana kontruksi alat ukur reactive agilty dikembangkan memiliki validitas
isi tinggi?
3. Bagaimana reliabilitas antar-reter alat ukur reactive agilty dikembangkan?

E. Tujuan Pengembangan

1. Untuk menguji kontruksi alat ukur reactive agilty yang dikembangkan sesuai
dengan kemampuan penjaga gawang sepakbola.

2. Untuk menganalisis kontruksi alat ukur reactive agilty yang dikembangkan
yang memiliki validitas isi.

3. Untuk menguji reliabilitas antar-reter kontruksi alat ukur reactive agilty yang

dikembangkan.



F.

Manfaat Pengembangan

Manfaat penelitiaan dan pengembangan ini adalah secara teoritis dan praktis

yaitu sebagai berikut:

1.
a)

1)

b)

1)

2)

1)

2)

b)

Manfaat secara teortis

Intansi

Secara teoritis temuan penelitian ini dapat menambah ilmu dibidang kepelatihan
olahraga khususnya sepakbola, serta evaluasi dan pengukuran olahraga.
Masyarakat

Secara teoritis penelitian bisa menjadi menambah informasi untuk masyarakat
untuk meningkatkan kualitas dalam sepakbola khususnya penjaga gawang.
Secara teoriti penelitian bisa menjadi tolak ukur bagi mayarakat bahwa sebuah
tes yang baik mempunyai validitas, kredibilitas dan keabsahan yang sah.
Pelatih

Secara teoritis temuan ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk pelatih dalam
menentukan progam latihan.

Secara teoritis temuan ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian
selanjutnya.

Manfaat secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai pedoman pelatih sepakbola khususnya
penjaga gawang untuk mengukur reactive agilty.

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai pedoman pelatih sepakbola khususnya
penjaga gawang untuk mengukur reactive agilty yang dapat dipakai salah satu

untuk identifikasi bakat.



G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Berdasarkan teori latihan maka peneliti berasumsi model alat ukur reactive
agilty untuk penjaga gawang dikembangkan serta dapat disususn secara valid dan
dapat memiliki kelayakan yang mudah, aman, dan ekonomis serta dapat
meningkatkan komponen fisik reactive agilty secara serempak untuk penjaga

gawang sepakbola.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Karateristik Penjaga Gawang Sepakbola

(Jeffrey Aldous et al., 2014) sepakbola adalah olahraga intermiten dengan
intensitas tinggi, dimainkan lebih dari 90 menit, terdiri dari dua Bagian 45 menit
waktu normal, dengan interval 15 menit. (Abidin et al., 2020) sepakbola adalah
olahraga dengan itensitas yang tinggi yang membutuhkan banyak kemampuan fisik
dan fisiologis. Seperti aerobik dan pengkondisian anaerobik, kecepatan, kelincahan,
kekuatan dan power. Karena dalam sepakbola melibatkan berbagai gerakan
kompleks seperti berjalan, jogging, menggiring bola dengan sprint, menembak, dan
passing (Turna, 2020). Sepakbola adalah olahraga lapangan yang banyak
melakukan gerakan seperti berputar, berlari dengan perubahan arah, akselerasi, dan
deselerasi selama pemainan berlangsung (Matlak et al., 2016). Selain itu, sepakbola
perlu kemampuan untuk mempercepat/memperlambat kecepatan dengan cepat
selama sprint dengan atau tanpa perubahan arah (COD) sesuai situasi permainan
misalnya memenangkan bola (Hader et al., 2016). Karena sepakbola merupakan
olahraga permainan yang terdiri dari 11 orang dalam satu tim permainan yang
menuntut pemain terus-menerus mengubah posisi mereka di area 68m-105m
(Muniroglu & Subak, 2018)

Sepakbola merupakan olahraga tim yang terbagi dari beberapa macam posisi
dangan tugas dan fungsi masing masing, Salah satunya penjaga gawang. penjaga

gawang adalah posisi unik, khusus, dan penting yang bisa menentukan kemenangan
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dan kekalah sebuah tim (Kuriyama et al., 2015). Salah satunya dalam situasi
tendangan pinalti, menurut (Noél et al., 2015) saat pemain melakukan tendangan
pinalti 80% berhasil dan 20% gagal. Sehingga untuk peluang penjaga gawang
melakukan penyelamatan sangat kecil. Namun penjaga gawang bukan tanpa
peluang, untuk melakukan Tindakan penyelamatan dan interseptif penjaga gawang
butuh sekitar 350-500 ms (Zheng et al.,, 2021). Sehingga penjaga gawang
membutuhkan gerakan tepat waktu, kecepatan eksplosif, posisi, dan orientasi dalam
menanggapi suatu rangsang dengan cepat dengan tingkat fokus, presepsi serta
kognitif baik untuk melakukan gerakan seperti menyelam ke arah target dengan
efektif dan efisien (Ibrahim et al., 2019).

Berdasarkan beberapa ahli diatas dibutuhkan kemampuan biomotor yang dapat
menunjang dalam mencapai suatu gerakan yang diinginkan (Kusuma et al., 2019).
Biomotor secara umum dibagi menjadi dua bagian, pertama komponen biomotot
utama, dan kedua komponen biomotor yang terbentuk dari komponen biomotor
utama (Bompa & Buzzichelli, 2015). Komponen biomotor utama meliputi
kekuatan, daya tahan, kecepatan, koordinasi, dan flksibilitas, sedangkan seperti
daya tahan otot, daya tahan kecepatan, kelincahan, power, dan komponen lain
merupakan komponen yang membentuk komponen biomotor utama (Bompa &
Buzzichelli, 2015). Biomotor merupakan aspek penting untuk meraih prestasi,
Prestasi dalam hal ini meliputi banyak faktor, salah satunya keterampilan gerak
merupakan prestasi yang dapat diukur dibidang olahraga, dengan menggunakan tes

keterampilan biomotorik (Candrawati, 2017).
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Komponen biomotor sepakbola antara lain kekuatan, kelincahan, kelentukan,
power, daya tahan. (Muhammad et al., 2021) komponen biomotor sepakbola
terdapat daya tahan, kekuatan, kecepatan, fleksibilitas, kemampuan, kelincahan,
dan koordinasi. Namun, dalam permainan sepakbola terdapat berbagai macam
posisi, sehingga karateristik masing masing berbeda-beda dan tergantung tugas dan
fungsi masing masing, salah satunya posisi penjaga gawang, penjaga gawang
sepakbola lebih dominan dengan respon presepsi dan gerakan lari sprint, lompat,
menyelam, perubahan arah, dan keputusan yang tepat dengan baik (Knoop et al.,
2013).

Berdasarkan bebarapa konsep literatur diatas, komponen biomotor penjaga
gawang sepakbola adalah daya tahan aerobik, daya tahan anaerobik, kecepatan,
kekuatan, koordinasi, dan reactive agilty waktu reaksi.

a) Dayatahan aerobik

Daya tahan aerobik adalah kemampuan seseorang untuk melakukan kerja dalam
suasana aerobik. Daya tahan aerobik adalah aktivitas pada waktu yang lama, yang
lebih dari 5 menit dalam kondisi aerobik, dengan kondisi otot yang bekerja bersifat
umum, serta jumlah otot tersebut sekurang-kurangnya 1/6 dari keseluruhan otot
tubuh seperti, Tungkai bawah paha dan betis lebih dari 1/6 dari bagian otot
keseluruhan (Bafirman, 2018: 39). Daya tahan aerobik merupakan aktivitas yang
menggunakan sumber energi anaerobik dengan memanfatkan glikogen menjadi
sumber tenaga (Avar et al., 2018). Daya tahan aerobik atau karidorespirasi mengacu

pada keseluruhan kemampuan tubuh dengan mempertahankan bentuk latihan
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dinamis yang berkepanjangan serta dominan menggunakan kelompok otot besar
(A. McCormick et al., 2015).

Latihan aerobik akan mengaktifkan sebuah respon stress pada tubuh yaitu
hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA) (Heijnen et al., 2016). Menurut (Gullu et al.,
2013) latihan aerobik bukan hanya sekedar latihan lari-jalan, tetapi memiliki tempo
dan ritmen lebih tinggi. Latihan aerobik juga dapat meningkatkan protein otot dan
sintesis yang terlepas dari usia (Alkhateeb & Donath, 2020)

Berdasarkan konsep diatas data tahan aerobik merupakan kemampuan
seseorang untuk melakukan aktivitas dengan waktu lama yang mempengaruhi
kondisi seperti otot dan kondisi fisiologis tubuh sehingga mengalami kelelahan.

b) Dayatahan anaerobik

Daya tahan anaerobik merupakan suatu aktivitas menggunakan energi yang
tidak memerlukan oksigen (Avar et al., 2018). (Bafirman, 2018: 42) daya tahan
anaerobik umum merupakan kesanggupan untuk mempertahankan kerja terus-
menerus selama mungkin dalam kondisi anaerobik, dengan daya tahan umum otot
yang terlibat lebih banyak, yaitu = 1/6 dari seluruh otot. Seperti otot-otot tungkai
bawah memiliki lebih 1/6 bagian dari seluruh otot tubuh. Daya tahan anaerobik juga
digambarkan sebagai aktivitas fisik dengan durasi pendek dengan itensitas tinggi
(Stoggl & Bjorklund, 2017).

Aktivitas anaerobik merupakan gerakan intermiten dengan intensitas tinggi
berdurasi 3-5 detik. Sehingga seseorang yang mempunyai Kemampuan anaerobik
yang tinggi memungkinkan untuk dapat melakukan gerakan dari itensitas ringan

sampai itensitas tinggi secara bertahap dan berulang-ulang, terlebih bila didukung
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kemampuan aerobik yang tinggi karena akan mampu menahan kelelahan dan
mempunyai kemampuan pemulihan yang cepat (Moreira et al., 2015). (Yanci et al.,
2016) daya tahan aerobik dan anaerobik sama pentingya. Karena, dalam sepakbola
beberapa gerakan yang menuntuk gerakan statis dan dinamis seperti tendangan,
jogging, lari cepat, tackling, dan lompat, yang membutuhkan kekuatan dan tenaga
yang tinggi.

Berdasarkan konsep diatas daya tahan anaerobik merupakan kemampuan
seseorang dalam melakukan kegiatan dengan durasi yang relative pendek dengan
itensitas tinggi tanpa adanya kelelahan dengan bantuan glikogen dalam tubuh bukan
oksigen.

c) Kecepatan

Albertus Fenanlampir dan Muhammad Muhyi Farug (2014: 234) kecepatan
adalah kemampuan bergerak dengan kecepatan tercepat dari sistem gerak tubuh,
sehingga menjadi kemampuan dasar gerak dengan sistem saraf pusat dan perangkat
otot untuk menampilkan gerakan gerakan pada kecepatan tertentu. Kemampuan
seseorang untuk melakukan serangkaian gerak dalam waktu sesingkat-singkatnya
sebagai jawaban atas rangsang (Matitaputty, 2019). Kecepatan adalah kemampuan
tubuh memaksimalkan bentuk speed, agilty, dan quickness secara serentak dengan
mengarahkan kemampuan tubuh dengan melawan beban, jarak, dan waktu sehingga
tercipta gerakan kerja mekanik yang sistematik (Bafirman, 2018: 111).

Kecepatan merupakan perubahan jarak dikalikan dengan waktu dan kecepatan
maksimal merupakan salah satu unsur biomotor dasar yang harus dilatihkan dalam

upaya mendukung pencapaian prestasi olahragawan (Perikles et al., 2016).
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Kecepatan juga bisa dikatakan kemampuan untuk bergerak dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya dari satu tempat ke tempat yang lain dengan mengerahkan
kecepatan maksimal yang dimiliki (Sapulete, 2012).

Kecepatan adalah faktor penentu dalam olahraga permainan dan olahraga
lainnya. Kecepatan merupakan komponen fisik yang esensial. Karena kecepatan
merupakan salah satu komponen dasar biomotor yng diperlukan disetiap cabang
olahraga, Dalam banyak cabang olahraga, kecepatan merupakan penentu utama
dalam pencapaian prestasi, terutama olahraga yang bersifat permainan, perlombaan
maupun pertandingan (Matitaputty, 2019).

Berdasarkan konsep diatas kecepatan merupakan kemampuan seseorang dalam
melakukan sebuah aktivitas gerak speed, agilty, dan quickness dengan berpindah
arah dalam waktu secepat-cepatnya.

d) Kekuatan

Albertus Fenanlampir dan Muhammad Muhyi Farug (2014: 234) Kekuatan
adalah kontraksi otot yang didapat dalam sekali usaha maksimal yang dilakukan
oleh sekelompok otot untuk mengatasi suatu tekanan. (Djoko P.l, 2018:70)
kekuatan atan terbagi menjadi tujuh jenis yaitu kekuatan umum, kekuatan khusus,
kekuatan eksplosif, kekuatan daya tahan, kekuatan maksimum, kekuatan absolut,
kekuatan relatife. Kekuatan juga didefinisikan sebagai kemampuan otot atau
sekelompok otot yang berkerja untuk mengatasi tahanan (Djoko P.l, 2018:70).
Kekuatan merupakan komponen yang sangat penting dari kondisi fisik secara
keseluruhan, karena kekuatan digunakan sebagai daya penggerak setiap aktivitas

fisik. kekuatan adalah cara untuk menggunakan atau mengerahkan daya dalam
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mengatasi suatu tahanan atau hambatan tertentu (Bafirman, 2018: 74). Kekuatan
merupakan daya penggerak, pencegah cidera (Ribeiro-Alvares et al., 2020).

Berdasarkan konsep diatas kekuatan merupakan kemampuan seseorang dalam
melakukan suatu gerakan yang melibatkan keseluruhan otot untuk menahan beban
atau hambatan yang terjadi. Kekuatan terbagi menjadi 7 jenis, yaitu kekuatan
umum, kekuatan khusus, kekuatan eksplosif, kekuatan daya tahan, kekuatan
maksimum, kekuatan absolut, kekuatan relatife
e) Koordinasi

Kelincahan dan koordiasi adalah atribut fisik yang berhubungan dengan
olahraga dan aktivitas sehari-hari (Fernandes et al., 2016). Koordinasi motorik
terdiri dari gabungan sistem saraf dan musculoskeletal, yang menghasilkan
kecepatan, respon motorik dengan akurat dan seimbang, serta dinilai dengan
pengukuran koordinasi tangan-mata atau kaki mata (Lopes et al., 2012). Koordinasi
motorik sensorik merupakan ketrampilan motorik kompleks yang menyesuaikan
gerakan olahragawan, dengan pengembangan kontrol dan koreksi gerakan melalui
fungsi sistem sensor visual, taktil, proprioreseptif, dan interseptif (Boloban et al.,
2016).

(Gaggioli et al., 2013) koordinasi merupakan kemampuan pemain untuk
mengontrol dan menggerakan semua bagian tubuh dengan benar. Koordinasi
menunjukan kemampuan seorang pemain untuk mengontrol dan memindahkan
semua bagian tubuh dengan benar (Nurhidayah & Sukoco, 2015). Koordinasi
adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran

dengan cepat dan dengan efisien dan penuh ketepatan (Bafirman, 2018: 222).
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Koordinasi adalah kemampuan seseorang dalam mengkontrol Tindakan motoric
dalam melakukan gerakan yang dituju (Wilson et al., 2013). Koordinasi merupakan
kemampuan untuk melakukan jenis jenis ketrampilan motoric sehingga menjadi
gerakan yang efektif dan efesien (Kamandulis et al., 2013).

Berdasarkan konsep diatas koordinasi merupakan gabungan dari ritme,
kecepatan, akurasi, koordinasi, serta keseimbangan suatu gerak tubuh dengan
mengkontrol dan memindahkan tubuh dengan penuh kebenaran atau ketepatan.

f) Reactive agilty

Reaktif agilty adalah kemampuan gabungan antara waktu reaksi dan agilty yang
dilakukan secara serentak. (Bompa & Buzzichelli, 2015) waktu reaksi merupakan
permainan cepat dan reaktif yang ditentukan dengan perubahan arah dengan cepat
dan tepat.

Waktu reaksi adalah Tindakan yang mencakup presepsi dan gerakan, dengan
serangkaian proses yang memungkinkan otak untuk memehami lingkungan sekitar
(Wong et al., 2015). Waktu reaksi adalah jeda untuk menerima stimulus terhadap
respon motorik secara sadar (Konsinski RJ, 2014; Nelson, 2014).

(Young et al., 2015) kelincahan merupakan perubahan gerak dengan cepat dan
tepat tanpa kehilangan keseimbangan. (Pérez-Gomez et al., 2017) kelincahan juga
merupakan sebuah gerakan yang dialkukan para pemain harus membuat perubahan
arah dan dirasakan terus-menerus. Kelincahan secara tradisional dianggap hanya
sebagai kemampuan untuk mengubah arah dengan cepat, dalam olahraga tim
kelincahan merupakan kualitas penting untuk menghindari lawan saat menyerang

atau untuk memberikan tekanan pada lawan saat, secara khusus kelincahan adalah
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kualitas penting untuk kinerja sepakbola, baik itu mempercepat, memperlambat,
mengubah arah, melarikan diri dari lawan ketika diserang, atau untuk menekan
mereka ketika sedang bertahan (Young & Willey, 2010).

(Padrén-Cabo et al., 2020) kelincahan merupakan kemampuan mengubah arah
kedepan, kesamping, ke belakang secara cepat yang dilakukan bersama-sama
dengan menggabungkan sebuah gerakan dan koordinasi. Kelincahan didefinisikan
juga sebagi gerak tubuh dengan cepat serta perubahan kecepatan atau arah sebagi
respon terhadap rangsang, yang banyak mencakup kemampuan seperti kekuatan
teknik berlari untuk dapat bergerak dengan cepat, teknik tungkai, dan kekuatan otot
(Ding & Ergin, 2019).

Berdasarkan konsep diatas agility merupakan kemampuan mengubah arah
dengan tetap menjaga keseimbangan dengan cepat, dan tepat. Berdasarkan
beberapa konsep waktu reaksi dan agility diatas bahwa reaktif agility merupakan
gabungan waktu reaksi dan agility dilakukan secara bersamaan yang menghasilkan
suatu sistem gerak.

2. Penilaian
a. Konsep penilaian

Konsep penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengelolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik atau penilaian latihan
(soegeng dan maryadi 2016). Konsep penilaian digunakan untuk meningkatkan
kompetensi dalam melaksanakan pengembangan penilaian berorientasi pada
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Setiawati dkk, 2016). Penilaian merupakan

bagian dari rangkaian kegiatan untuk mendapat data, mengelola data, dan
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menganalisis data hasil pengukuran terkait hasil belajar peserta didik atau pelatihan
yang dilakukan terus menerus untuk mendapat informasi yang berguna dalam
pengambilan keputusan. (Arikunto.,2016: 3) mengatakan nilai bahwa mengambil
suatu keputusan terhadap kualitas objek yang dinilai baik atau dinilai buruk.

Berdasarkan konsep penilaian diatas dapat di simpulkan bahwa penilaian
merupakan upaya yang dilakukan oleh guru dan pelatih untuk menilai secara
sistematik dengan memakai sebuah prosedur untuk memperoleh hasil atau data,
kemudian menganalisis data tes.
b. Tujuan dan manfaat penilaian

Dalam proses pembelajaran, pengukuran dapat dilakukan setiap saat sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Menurut (poerwanti.,2015) adalah untuk
mengetahui seberapa jauh keberhasilan dalam melakukan sebuah proses
pembelajaran atau pelatihan dalam merencanakan proses. (Arikunto: 10)
menjelaskan bahwa tujuan penelitian ada 4 yaitu (1) penilaian berfungsi selektif,
(2) penilaian bersifat diagnostic, (3) penilaian berfungsi untuk penempatan, dan (4)
penilaian berfungsi untuk mengukur keberhasilan. Selain itu penilaian di lakukan
digunakan untuk mengetahui sampai mana menguasai materi yang telah di berika
(Andrade&brokhart.,2016:293).

Berdasarkan konsep diatas penilaian dapat diartikan sebagai alat ukur yang
digunakan untuk pelatih untuk meningkatkan keberhasilan dan mengelola sebuah

hasil pelatihan.

19



c. Syarat Penilaian

Albertus Fenanlampir dan Muhammad Muhyi Farug (2014) mendefinisikan
bahawa syarat penilaian ada 7 yaitu: meliputi, (1) validitas, (2) reliabilitas, (3)
objektivitas, (4) ekonomis, (5) petunjuk pelaksanaan dan norma, (6) praktibilitas.
Selanjutnya untuk Kriteria penyususnan instrument penilaian yaitu:
1) Validitas

Mardapi (2017: 33) Validitas dikelompokan menjadi beberapa bagian, yaitu
validitas berdasarkan isi, validitas berdasarkan proses respon, validitas berdasarkan
hubungan dengan variabel lainnya. validitas merupakan suatu ketepatan dan/atau
kecermatan alat/instrumen penelitian dalam mengukur apa yang ingin diukur dalam
penelitian (Budiastuti & Bandur, 2018). Validitas adalah untuk menyatakan
sejauhmana data yang didapatkan melalui instrumen penelitian (dalam hal ini
kuesioner) akan mengukur apa yang ingin diukur. Misalkan seorang peneliti akan
mengukur mengenai kepuasan kerja karyawan, maka semua semua pertanyaan atau
pernyataan dalam kuesioner itu harus berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan.
Tidak ada satupun yang keluar dari topik itu, oleh karena itu perlu dilakukan uji
validitas kuesioner, bagaimana cara mengujinya dapat dilihat pada sub bab uji
instrumen (Abdullah, 2015).
2) Reliabilitas

(Budiastuti & Bandur, 2018) reliabilitas merupakan faktor yang sangat penting
untuk dipertimbangkan para peneliti kualitatif dalam mendesain, menganalisis, dan
melaporkan hasil penelitian kualitatif. Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk

menunjukan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur
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itu digunakan berulang kali, langkah lain jangan dijadikan alat untuk mengukur
panjang karena tiap-tiap langkah tidak sama panjangnya. Lain lagi bila
menggunakan alat ukuran meteran, karena alat ukur ini konsisten sehingga dapat
digunakan berulang kali. (Abdullah, 2015).
3) Objektivitas

Objektivitas merupakan bisa dikatakan reliabilitas antar penilai dengan kata lain
sebuah instrument penilai objektif ketika hasil skor penilai dilakukan oleh penilai
yang berbeda.
4) Ekonomis

Instrument penilai yang ekonomis memiliki maksud penilai bisa mendapatkan
data yang memadai dengan tidak mengeluarkan biaya dan tenaga yang besar, serta
waktu yang Panjang.
5) Petunjuk pelaksanaa dan norma

Pelaksanaan dan norma petunjuk pelaksanaan dalam sebuah instrument penilai
diperlukan untuk menyamakan persepsi antar penilai dan subjek yang dinilai.
Norma pada istrumen memberikan makna dari setiap skor indicator yang
dikumpulkan dari hasil tes.
6) Praktibilitas

Kepraktisan instrument meliputi kemudahan dalam pelaksanaan yang
mencakup alat ukur, waktu, biaya, kemudahan delam pengaplikasian dan

kemudahan penafsiran.
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3. Konsep test

Tes disebut sebagai pengumpulan data merupakan serangkaian pernyataan dan
latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki seseorang (Kurniawan & A’la, 2021).
Menurut (Zhannisa & Sugiyanto, 2015) mengatakan bahwa konsep tes adalah
proses pengumpulan informasi untuk mendapatkan data, dimana data tersebut dapat
digunakan untuk evaluasi. Selain itu konsep sebuah tes merupakan suatu teknik atau
tatacara yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan pengukuran, yang
didalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan atau dijawab (Arifin, Z., & Retnawati, 2015).

Berdasarkan konsep beberapa pendapat ahli bahwa konsep tes merupakan
kegiatan pembelajaran dengan serangkaian kegiatanyang dilakukan untuk memberi
pertanyaan dengan tujuan mengetahui informasi terkait yang sesuai pemahaman
materi yang telah diberikan
4. Kriteria tes yang baik

Tes yang baik adalah tes yang memberikan kualitas instrument tes yang
digunakan dan kualitas informasi dari hasil pengukuran (ngatman&fitria dwi,
2017:29). Menurut (ngatman&fitria dwi, 2017:29) kriteria tes yang baik mencakup:
(1) validitas, (2) reliabilitas, (3) objektivitas, (4) norma, (5) kemudahan administrasi
tes, (6) kesesuaian usia dan jenis kelamin, (7) nilai Pendidikan, (8) diskriminasi tes,
(10) tipe tes. Selain itu kriteria tes yang baik atau bisa dikatakan baik apabila
mencakup semua Kinerja yaitu (1)valid, (2)reliabel, (3)objektif, (4)diskiminatif,

(5)praktibilitas. (Dewi & Sukadiyanto, 2015).
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Berdasarkan pendapat kriteria yang baik adalah alat ukur meliputi atau
mempunyai validitas, reliabilitas, objektivitas, diskriminitas, dan praktibilitas.
Sehingga dalam menentukan alat ukur reactive agility untuk penjaga gawang
sepakbola harus memilik tingkat tinggi. Karena berguna untuk memberi informasi
yang berkualitas dengan mencakup syarat validitas, reliabilitas, objektivitas,
diskrimantif, dan praktibilitas.

5. Reactive agilty

(Makhlouf et al., 2018) selama bertahun-tahun kelincahan di anggap sebagai
kemampuan untuk melakukan perubahan gerak secara cepat dan tepat tanpa
kehilangan keseimbangan. (Young & Willey, 2010) selama 30 tahun kelincahan
dianggap sebagai kemampuan tradisional untuk mengubah arah dengan cepat.
Kelincahan merupakan proses perubahan gerakan secepat-cepatnya (Young et al.,
2015).

(Veale et al., 2010) reactive agilty merupakan kombinasi dari kekuatan,
kecepatan, keseimbangan, dan koordinasi. Reactive agilty bisa dikatakan
komponen fisik komplek yang menggabungkan faktor neuropsikologis seperti
antisipasi, pemrosesan sensorik, pengambilan keputusan dengan faktor fisiologis
sebagai waktu respon akselerasi, kecepatan maksimum, kecepetan perubahan
gerak, dan mobilitas. (Young & Willey, 2010) Reactive agility melibatkan suatu
gerak perubahan arah, perseptual dan komponen pengambilan keputusan, karena
perubahan arah dan kecepatan sering dilakukan sebagai respons terhadap lawan

tindakan. Reactive agilty adalah jenis latihan dengan mengevaluasi dan
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meningkatkan kinerja pemain, yang mempertimbangkan campuran teknis, taktis,
fisik, dan psikologis mirip dengan situasi permainan nyata (Latorre et al., 2020).

Berdasarkan konsep diatas bahwa reactive agilty adalah gerak seluruh tubuh
dengan cepat dengan perubahan arah gerakan dengan menanggapi stimulus yang
tidak menentu dalam pemberianya. Oleh karena itu, alat ukur reactive agilty
merupakan alat ukur yang didesain atas dasar perubahan gerak tubuh yang dimulai
dari adanya rangsang atau stimulus yang diberikan sehingga mengahsilkan
pemrosesan senseorik, pengambilan keputusan kecepata, gerak merubaah arah, dan
mobilitas.

Alat ukur agilty (kelincahan) secara umum atau yang sering digunakan yaitu:
T-Test, Shuttle Run, Arrowhead, Agility Cone Drill, Balsom Tes, dan Illinois

Agility Run. Sedangkan alat ukur Reactive agilty yang sudah ada yaitu:

Gambar 1. Tes mengukur ketangkasan lurus, terencana, dan kecepatan lari
ketangkasan reaktif.

Sumber: (Oliver & Meyers, 2009)
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Gambar 2. Reactive agility test set-up.
Sumber: (Farrow et al., 2005)

omputer start line
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Gambar 3. reactive agility (SNG-RAT) ) dan stop 'n’go change of direction speed
(SNGCODS)

Sumber: (Pojskic et al., 2018)(Ekulic et al., 2014)
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Gambar 4. Aerial diagram of the RAT with arrow stimulus
Sumber: (McNeil et al., 2021)
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Gambar 5. (GK)-specific movements (G-RAT)
Sumber: (Abe et al., 2022)

6. Neuropsikologis

(Braconnier & Siper, 2021) ilmu neuropsikologis melibatkan nilai intelektual,
atensi, eksekutif, sosial-kognitif, bahas, dan motorik. (Hsu & Dukarm, 2019)
penilaian neuropsikologis merupakan ilmu yang bekaitan dengan diagnostik dan

pengobatan. Neuropsikologis dibagi menjadi 6 langkah meliputi (1) diagnosis,(2)
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menggambarakan status neuropsikologis, (3) perencanaan, (4) mengidentifikasi, (5)
sebagai evaluasi alat, dan (6) aplikasi forensik. Selain itu, (Zucchella et al., 2018)
neuropsikologis mengeksplorasi Kkinerja kognitif seperti presepsi, memori,
perhatian, fungsi eksekutif, Bahasa, fungsi motorik, dan visuomotor.
Neuropsikologis juga memiliki kinerja eksekutif meliputi memori, penghambatan,
dan variabilitas waktu reaksi, perilaku keterlambatan yaitu prefrensi untuk
penundaan, dan fungsi emosional meliputi pengenalan dan pengaturan emosi
(Sjéwall & Thorell, 2019).

Berdasarkan bebrapa konsep diatas bahwa neuropsikologis adalah bentuk
kinerja tubuh yang melibatkan nilai intelektual, eksekutif, kognitif, dan motorik
meliputi presepsi, memori, perhatian, fungsi eksekutif, Bahasa, fungsi motorik, dan
visuomotor.

B. Kajian Penelitian Relevan

Berdasarkan studi literatur denag teknik analisis riview pada artikel hasil jurnal
internasional. Ditemukan beberapa artikel hasil penelitian yang sangat relevan
dengan agility, reactive agilty, dan waktu reaksi. Selanjutnya pada tabel 1.

Tabel 1.penelitian relevan

Nama Prosedur alat
Judul Metode hasil
dan Tahun ukur
Effects of Tes berbasis Hasiln
WARRE
small-sided Eksperime | video khusus | ya
N YOUNG
game and | n untuk sepakbola | menunjukk
& NATHAN
change-of- Australia. an bahwa
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ROGERS direction 15 menit | permainan
(2014) training  on melakukan sisi kecil
reactive pemanasan meningkat
agility  and kemudian kan
change-of- dilakukan tes | kelincahan
direction selaman 1,25 | kinerja
speed jam yang | dengan
melibatkan meningkat
menendang, kan
menangkap dan | kecepatan
tekel. pengambil
an
keputusan
daripada
kecepatan
gerakan
Imagery Melakukan peran
McNeil, | training  for latihan serta | imagery
Eksperime
D. G., | reactive dikombinasikan | untuk
n RAT
Spittle, M., | agility: dengan tugas
(Reaktive
& Mesagno, | Performance penguatan reaktif,
Agility Test)
C. (2019). improvements imageri selama | Alat ukur
for  decision tiga minggu. berbasis
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time but not video lebih
overall valid.
reactive
agility.
Marco Penjaga
Evaluatio
Knoop, gawang bergerak Reaksi
n Of A
Jaime Eksperime | sesuai arah | dan speed
Specific
Fernandez- n panah dan | penjaga
Reaction And
Fernandez, (Reaksi and | kembali setelah | gawang
Action Speed
And speed for | menyentuh alat | sepakbola,
Test For The
Alexander goalkeeper) sensor dan | dan hasil
Soccer
Ferrauti mengulangi valid.
Goalkeeper
(2013) samapi selesai.
Pelaku
The Eksperime | melakukan
Kompo
development | n dengan | gerakan sidestep
D nen tes re
of a test of | membagi 3 | kesamping,
Farrow, W tes valid
reactive kelompok kemudian
Young & L dengan
agility for | terampil, setelah mendapat
Bruce (2005) reliabilitas
netball: a new | cukup, dan | stimulus berlari
0,83
methodology | berbakat. sprint kearah
stiumul yang
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diarahkan/disebu

tkan
kemam
puan
persepsi
Warren Analysis
bisa
B. Young #, | of a reactive Eksperime
berpotensi
Ben Willey | agility field
memengar
(2010) test
uhi
performa
agility.
Pemain
dengan
Greg Pemain
kelompok
Henry, Brian Validity melakukan
Kinerja
Dawson, of a Reactive gerakan reactive
tinggi
Brendan Lay, | Agility Test Survei agilty kemudian
memiliki
and Warren | for Australian di rekam, dan
hasil
Young Football ditentukan sesuai
reactive
(2011) kelompok
agilty yang
lebih bagus
James P. Reliability Eksperime Probandus Hasli
Veale, Alan | and Validity ketika tes valid
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J. Pearce, and | of a Reactive melakangkah dan layak
John S. | Agility  Test kekiri langsung | digunakan
Carlson for Australian berubah sprint ke | sesuai
(2010) Football kana dan | dengan
sebaliknya. reactive
agilty
Yosuke
Abe, Hasli
Hisataka tes valid
Ambe, (GK)- dan layak
Tomoyasu specific digunakan
Okuda, movements sesuai
Masao (G-RAT) dengan
Nakayama reactive
and Noriteru agilty
Morita

Berdasarkan kajian beberapa penelitian relevan reactive agility banyak sekali
penelitian yang menggunakan teknologi dan penggunaan bisa dikatakan perlu biaya
mahal. kemudian bila ditinjau dari kontruksi, metode, protokol, dan hasil alat ukur
untuk reactive agilty masih banyak menggunakan stimulus dengan penunjuk arah
tertentu, dan belum banyak meneliti untuk posisi yang lebih spesisfik, seperti

penjaga gawang sehingga alat ukur terbatas untuk penjaga gawang sepakbola.
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Banyak penelitian literatur alat ukur yang berkaitan dengan jarak dan pemberian
stimulus tidak sama dengan kinerja penjaga gawang sepakbola. Oleh karena itu,
alat ukur yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan protokol alat ukur,
jarak, benda, dan stimulus yang lebih disesuaikan dengan penjaga gawang
sepakbola. sehingga alat ukur yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan
inovasi dengan hasil penelitian alat ukur reactive agilty yang sudah ada. Hasil
penelitian memodifikasi / mengembang penelitian yang terdahulu dengan judul
pengembangan alat ukur reactive agilty untuk penjaga gawang sepakbola.
Adapun kebaruan dalam penelitian saya dapat dilihat tabel 2 Dibawah
Tabel 2.keunikan dan kebaharuan penelitian

Penelitian
dikembangkan

Perbedaan &
keunikan

Metode R&D
lebih  efektif
karena
merancang
desain produk
dan  prosedur
baru yang
dapat diuji
dilapngan,
dievaluasi, dan
disempurnakan
hingga
memenuhi
Kriteria tertentu

Jenis Penelitian relevan

Metode Eksperimen R&D

Subjek

Atlet penjaga
gwang

Atlet penjaga
gawang

analisisdata

Anova, Uji T

Aiken,
productmoment,

Uji lebih
efektif karena
melibatkan

beberapa ahli
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Antarreter, teori dan atlet
serta
Reliabilitas diujicobakan
productmoment | berulang Kali
sesuai arahan
masukan ahli
di bidangnya
Literatur riview lebih ungggl
) ) . . . karena  lebih
istrumen Literatur riview dan ahili teori, .
ahli lapangan banyak ahli
pangan. yang terlibat
Jumlah 25-50 30
Terdapat
] . variable terikat
Reactive agilty .
. . . . dan variable
Variabel Reactive agilty dan ketrampilan bebas
penjaga gawang '

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian Pustaka dan penelitian relevan diatas, maka untuk
memberikan solusi dan jalan keluar dari permasalahan penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi bakat penjaga gawang, dan diperlukan alat ukur yang tepat dan
sesuai dengan kinerja penjaga gawang sepakbola. Prediksi identifikasi bakat
pertama adalah antropometri dan fisiologi gerak manusia yang meliputi kekuatan
otot, kecepatan, fleksibilitas, dan agilty. Kedua adalah neuoropsikologi meliputi
waktu reaksi, koordinasi, dan pengambilan keputusan. Menyadari hal itu, untuk
mengidentifikasi bakat penjaga gawang sepakbola diperlukan alat ukur yang bisa

mencerminkan kedua aspek tersebut. sehingga untuk memprediksi bakat penjaga
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gawang sepakbola peneliti mengembangkan alat ukur dengan menggabungkan dua
aspek antropometri, fisiologi gerak dan neuoropsikologis berupa alat ukur reactive
agilty.

Alat ukur reactive agilty adalah alat ukur yang didesain dengan perubahan gerak
tubuh dimulai dari datangnya stimulus yang tidak bisa ditebak, pemrosesan
sensorik, pengambilan keputusan, dan gerak merubah arah dengan cepat yang
dinilai dengan waktu.

Agar alat ukur reactive agilty untuk penjaga gawang dapat dikembangkan, perlu
dilakukan uji validitas, reliabilitas. Uji validitas isi menggunakan aiken, sedangkan
reliabilitas menggunakan antarrater. Secara jelas dapat dilihat pada gambar 6

berikut.

[ Kemampuan fisik penjaga gawang ]

N\

Nevronsikologi

Alat ukur Reactive Agility

/\

Validitas 1s1 (atken’ s) Rehablhtas antarater

Gambar 6. Kerangka berfikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan hasil kajian teori dan kajian penelitian yang relevan makan
pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana Kontruksil alat ukur reactive agilty dikembangkan
2. Bagaimana kontruksi alat ukur reactive agilty yang dikembangkan memiliki
validitas isi.

3. Bagaimana kontruksi memiliki reliabilitas antar-reter
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BAB |11
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan alat ukur reactive agilty
yang valid dan reliabel untuk melihat kemampuan fisik penjaga gawang sepakbola
dan untuk mengindentifikasi bakat pemain untuk posisi penjaga gawang sepakbola.
A. Model Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah research &

development (R&D), yang diadopsi dari model ADDIE (anwad, 2020). Menurut

model ADDIE adalah model pengembangan dimana penilitiannya yang digunakan
untuk merancang desain produk dan prosedur baru yang dapat diuji dilapngan,
dievaluasi, dan disempurnakan hingga memenuhi Kkriteria tertentu atau
mengevaluasi semua komponen desain. penelitian ini dihasilkan alat berupa alat
ukur reactive agilty untuk penjaga gawang sepakbola.

Alasan menggunakan model ADDIE (anwad, 2020) karena dianggap cocok
dengan tujuan pengembangan yang ingin dicapai yaitu menciptakan dan
mengembangkan bahan ajar yang efektif, menarik, dan efesien. langkah-langkah
tertentu yang harus dikuti untuk menghasilkan produk tertentu. Model
pengembangan ADDIE merupakan model pengembangan yang paling umum

digunakan dalam pembuatan bidang desain instruksional (anwai, 2020).
Alasan lain menggunakan model penelitian ADDIE (anwad, 2020) karena

dipandang tepat untuk mengevaluasi intruksi mengembangkan model desain
intruksional dan pengembangan pelatihan fisik yang tujuannya tidak sekedar

menemukan profil implementasi atau praktik- praktik pelatihan fisik namun lebih
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dari itu, yaitu mengembangkan model pelatihan fisik sepakbola yang efektif,
modern dan mudah dalam penerapannya, sesuai kondisi dan kebutuhan nyata di
lapangan. Penelitian dan pengembangan juga memiliki keunggulan, terutama jika
dilihat dari prosedur kerjanya dan peralatan yang digunakan sangat memperhatikan
kebutuhan dan situasi nyata di sepakbola dan bersifat sistematik.

B. Prosedure Pengembangan

Prosedur pengembangan produk alat ukur reactive agilty penjaga gawang
sepakbola menggunakan model pengembangan ADDIE yang memiliki lima
langkah dalam penelitian (R&D) vyaitu (1) Analysis phase, (2) Design phase
(3) Development phase, (4) Implementation phase, dan (5) Evaluation phase.

Berdasrkan kutipan diatas terdapat lima langkah masing-masing dijelaskan
sebagai berikut:

1. Fase analisis (Analysis phase)

Tahap pertama model pengembangan ADDIE merupakan tahap analysis phase.
Proses yang dilakukan berupa menganalisis kebutuhan gerak penjaga gawang yang
dengan melakukan pengamatan melalui media sosial atau langsung dilapangan dan
literature riview atau jurnal. Tujuan dari hal tersebut untuk mengidentifikasi produk
alat ukur yang sesuai dengan kemampuan gerak penjaga gawang sepakbola ketika
pertandingan.

2. Fase desain (Design phase)

Tahap kedua yaitu design atau perancangan, model yang akan digunakana.

Tahap design menghasilkan kontruksi alat ukur penjaga gawang instruksional yang

benar benar efektif dan sesuai kebutuhan gerak fisik pejaga gawang sepakbola.
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Selanjutnya pada tahap design berkembang dan berfokus merancang bentuk
penilaian yang digunakan.
3. Fase pengembangan (Development phase)

Tahap ketiga yaitu pengembangan yang diartikan sebagai realisasi dari
rancangan design alat ukur penjaga gawang sepakbola siap diimplementasikan.
Tahap development didukung oleh bentuk alat ukur terdahulu yang sudah ada
kemudian dikembangkan sesuai kemampuan penjaga gawang saat ini dengan
menyamakan dengan sedemikian rupa situasi ketika pertandingan sepakbola.
Tahapan ini berisi tentang isi kontruksi alat ukur dan penilain alat ukur.

4. Fase implementasi (Implementation phase)

Tahap empat merupakan impementasi dengan menyiapkan intruktur untuk
mempersiapkan tes alat ukur menyiapkan peserta, dan penerapan produk awal alat
ukur penjaga gawang sepakbola. Tahap implementasi dengan melakukan validasi

tahap pertama kepada ahli materi, ahli evaluasi, ahli praktisi.

5. Fase evaluasi (Evaluation phase)

Tahap kelima merupakan tahap evaluasi dilakukan dengan revisi tahap pertama.
selanjutnya melakukan validasi tahap kedua kepada ahli materi, ahli evaluasi, ahli
praktisi. Revisi tahap kedua selesai dilaksanakan, kemudian produk diujicobakan

pada uji kelompok kecil dan produk final.
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Untuk memperjelas tahapan-tahapan yang menjadi acuan dalam pelaksanaan

penelitian ini, maka prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Analysis Phase

Analisis Kebuthan Literature Riview

Design Phase

Desain Produk Penilaian Produk

Development Phase

Pengembangan | Pengembanga Il

Implementation Phase
Validasi | Validasi |

Evaluation phase

Revisi | Validasi Il Revisi 11

Finaly products

Gambar 7. model pengembangan reaktif agility penjaga gawang sepakbola
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C. Subjek Penelitian

Pada penelitian pengembangan ini ada 3 kelompok subyek penelitian yaitu:
1. Subyek uji validasi Isi

Sepuluh yang terdiri dari tujuh ahli akademik dan tiga ahli profesi sepakbola
khusus penjaga gawang yang minimal memiliki sertifikat pelatih tingkat nasional.
2. Untuk uji reliabilitas

Dua puluh penjaga gawang sepakbola yang sudah berlatih dalam 5 tahun atau
sudah berada diklub 6 bulan
D. Teknik Pengumpulan Data dan Alat Ukur Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
a) Teknik pengumpulan data untuk penyusunan draft model alat ukur
menggunakan Teknik naratif review litratur.
b) Teknik pengumpulan data untuk uji ahli menggunakan metode Delphi, metode
Delphi digunakan untuk mencapai pendapat para ahli tentang subjek tertentu.
menggunakan Teknik Delphi untuk medapatkan kesepakatan ahli tentang isi model
Latihan dril sepakbola dengan menggunakan teknik Delphi (Chia-Chien Hsu, Brian
A. Sandford, 2007; Green RA, 2014), dimana setiap expert judgement tidak ketemu
dalam menilai desain model Latihan dril untuk meningkatkan kecepatan, power otot
tungkai, reaktif agility dan dayatahan kinerja sepakbola. Setelah itu dilanjutkan
analisis kualitatif masukan dari expert judgement, kemudian hasilnya analisisnya
dikembalikan lagi ke ahli (Fraenkel, at al, 2012). Pengembalian ke ahli dalam

penelitian ini dilakukan 3 kali, dan setelah tiga kali putaran para ahli memberi nilai
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model pengembangan reaktif agilty penjaga gawang sepakbola. Pengumpulan data
untuk kelayakan menggunakan alat ukur kousioner.
c) Teknik pengumpulan data uji efektifitas produk menggunakan desain
penelitiaan pre eksperimen dengan desain time seri.
2. Intrumen Penelitian
a) Kisi-kisi dan pedoman penilaian ahli

Alat ukur penelitian merupakan langkah terpenting dalam hal bagaimana dan
apa yang harus dilakukan untuk memperoleh data yang akurat. Adapun alat ukur
yang digunakan tahap penelitiaan awal menggunakan alat ukur kualitatif tematik.
Alat ukur untuk uji ahli menggunakan alat ukur penilaian skala.

Tabel 3. Kisi-kisi Alat ukur Reaktive Agility

No Indikator Item

1 Relevan Kesesuain materi alat ukur
reactive agilty dan koordinasi

2 Kontruksi jarak

Jumlah ulangan

3 Kejelasan Procedure pelaksanaan praktis
dan mudah dilakukan

4 Ergonomi Aman, mudah dan ekonomis
digunakan desain alat ukur
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Tabel 4. Pedoman Lembar Penilaian Ahli

Pentujuk Pengisian lembar Penilaian Ahli

Beri tanda V pada skala 4 bila item sangat sesuai tanpa revisi , sangat tepat

tanpa revisi, sangat jelas tanpa revisi

Beri tanda V pada skala 3 bila item cukup sesuai dengan sedikit revisi, cukup

tepat dengan sedikit revisi, cukup jelas dengan sedikit revisi

Beri tanda V pada skala 2 bila item kurang sesuai dengan banyak revisi,

kurang tepat banyak , kurang jelas dengan banyak revisi.

Beri tanda V pada skala 1 bila item tidak sesuai, tidak tepat, tidak jelas.

Lembar Penilaian

NO ITEM NILAI SKALA
112 (3] 4
1 Kontruksi alat ukur sesuai untuk mengetahui
reactive agilty penjaga gawang sepakbola
2 Apakah jumlah ulangan alat ukur sudat tepat
3 Apakah sudah tepat tanda dan jarak nya
4 Petunjuk pelaksanaan tes Reactive Agilty sudah
tepat
5 Apakah skor penilaian sudah tepat
Saran
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E. Teknik Analisis Data
1. Validasi Isi

Analisis data yang digunakan untuk menguji validasi is adalah menggunakan
formula Aiken V. Hal ini berdasarkan hasil dari perhitungan mampu menghasilkam
informasi terkait penilaian alat evaluasi statistik dan sejauh mana instrument dapat
mengukur secara relevan dengan tujuan pengukuran.

Rumus dari Statistik Aiken V, sebagai berikut:

V=%sn(c1l)
s=r—1lo
lo = Angka penilaian validitas yang terendah (1)
¢ = Angka penilaian validitas tertinggi (5)
r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai (Azwar, 2016).

Setelah dilakukan perhitungan dan menghasilkan indeks V, Aiken juga
memberikan panduan untuk menerima atau menolak suatu item tersebut. Hal ini
dapat dilihat di tabel V (Aiken, 1985). Sedangkan peneliti menetapkan nilai p<0,05
yang artinya mengizinkan peluang eror sebesar 5%, maka dilihat baris kedua tiap

jumlah rater.
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Sumber: (Aiken, 1985)
2. Reliabilitas antarrater
Teknik analisis data dengan cara mengkorelasikan data hasil penilaian para reter
dengan reter laiinnya. Analisis data antar reter menggunakan ICC (Shrout & Fleiss,
1979)dan alpha Cronbach (Kane et al., 2016) dengan dibantu menggunakan IBM

SPSS 25.
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ICC Agreement
1.0 Perfect agreement
0.99t0 0.81 Almost perfect agreement
0.8010 0.61 Substantial agreement
0.60 to 0.41 Moderate agreement
0.40 to0 0.21 Fair agreement
0.20 to 0.01 Slight agreement
0.0 to 0.1 Poor agreement
Sumber: (Shrout & Fleiss, 1979)
Cronbach Alpha Criteria Classification
a>0.9 Very good
0.8<a<09 Good
0.7<a<0.8 Be accepted
0.6<a<0.7 Doubtful
0.5<a<0.6 Bad
a<0.5 Not acceptable

Sumber: (Kane et al., 2016)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Hasil Alat Ukur Reactive Agility Penjaga Gawang Sepakbola
a. Hasil Studi Literature Review Alat Ukur Reactive Agility Penjaga Gawang
Sepakbola
Pengembangan alat ukur reactive agility ini untuk mengindentifikasi bakat yang
sesuai karateristik atlet penjaga gawang sepakbola yang dikembangkan atas dasar
hasil studi yang dilakukan peneliti dengan melihat penelitian relevan terdahulu
dengan metode literature review. Berdasarkan hasil literature review dihasilkan
draf desain alat ukur Reactive Agility Penjaga Gawang Sepakbola dapat dilihat

gambar 10 berikut ini.

Gambar 8. Draf awal alat ukur Reactive Agilty penjaga gawang sepakbola

Peralatan: Lapangan yang digunakan adalah lapangan rumput, perlengkapan
jersey sepakbola, sepatu bola, sarung tangan penjaga gawang, gawang sepakbola

ukuran P: 7.32 m, L: 2.44 m,1 Stopwatch, LED reaksi panel.
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Prosedur untuk melakukan tes:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Petugas mengumpulkan dan menginformasikan tata cara pelaksanaan kepada
peserta tes penjaga gawang.

Petugas memberi contoh cara melakukan tes.

Petugas memimpin penjaga gawang untuk melakukan pemanasan.

Petugas memastikan penjaga gawang siap sebelum memulai tes, kemudian dua
petugas menempati area x dan y.

Petugas yang menempati area x bertugas mengontrol LED reaksi panel,
sedangkan petugas yang menempati area y bertugas mencatat waktu tempuh.
Terdapat tujuh LED reaksi panel akan menyala secara acak.

Penjaga gawang berdiri di garis A, waktu otomatis berjalan ketika satu dari
tujuh LED reaksi panel menyala.

Penjaga gawang diperintahkan untuk bereaksi dengan berlari secepat mungkin
kemudian bergerak menyentuh bola diam sesuai LED reaksi panel yang
menyala.

Gerakan dinyatakan gagal dan mengulangi apabila:

a) Penjaga gawang gagal menyentuh bola pada satu gerakan ketika lampu

LED reaksi panel menyala.

10) Petugas menghentikan waktu ketika penjaga gawang berhasil menyentuh salah

satu bola. Kemudian penjaga gawang kembali ke posisi garis A menunggu LED

reaksi panel kembali menyala pada sudut bola lainnya.

11) Penjaga gawang memiliki 2 set kesempatan. Set pertama penjaga gawang

melakukan Tujuh kesempatan dilakukan secara berturut-turut dengan arah
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sudut berbeda yang ditentukan oleh lampu LED yang menyala secara acak,
dengan istirahat 30 sekon. Kemudian diberlanjut set kedua.

12) Tes selesai ketika penjaga gawang berhasil menyentuh semua sudut bola.

13) Penilaian: catat waktu terbaik dari dua kali kesempatan pada masing masing
sudut bola.

b. Hasil revisi validitas ahli alat ukur reactive agility penjaga gawang

sepakbola putaran pertama

Hasil validasi yang didapatkan dari para ahli semua aspek mendapatkan nilai V
hamper sempurna, kemudian terdapat revisi kecil alat ukur reactive agility penjaga
gawang sepakbola yang diberikan saran oleh beberapa para ahli. Berikut saran ahli

untuk revisi sebaga berikut:

=

Ditambahkan sudut tengah dan lampu indikator reaksi ditambah
2. Jarak bola atas empat meter diubah menjadi satu meter

3. Tempat memulai dites dirubah untuk bola atas

e

waktu stopwatch diganti menjadi timer digital
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Gambar 9. Draf alat ukur Reactive Agilty penjaga gawang sepakbola

Peralatan: Lapangan yang digunakan adalah lapangan rumput, perlengkapan
jersey sepakbola, sepatu bola, sarung tangan penjaga gawang, gawang sepakbola

ukuran P: 7.32 m, L: 2.44 m,1 Stopwatch, LED reaksi panel.

Prosedur untuk melakukan tes:

1) Petugas mengumpulkan dan menginformasikan tata cara pelaksanaan kepada
peserta tes penjaga gawang.

2) Petugas memberi contoh cara melakukan tes.

3) Petugas memimpin penjaga gawang untuk melakukan pemanasan.

4) Petugas memastikan penjaga gawang siap sebelum memulai tes, kemudian dua
petugas menempati area x dan y.

5) Petugas yang menempati area X bertugas mengontrol LED reaksi panel,
sedangkan petugas yang menempati area y bertugas mencatat waktu tempuh.

6) Terdapat tujuh LED reaksi panel akan menyala secara acak.

7) Penjaga gawang berdiri di titik A untuk memulai.
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8) Penjaga gawang diperintahkan untuk bereaksi dengan berlari kemudian
bergerak melompat menyentuh bola diam sesuai LED reaksi panel yang
menyala.

9) Waktu berjalan saat penjaga gawang meninggalkan titik A untuk bereaksi
menuju bola diam sesuai LED reaksi panel.

10) Waktu berhenti saat penjaga gawang berhasil menyentuh satu dari tujuh bola
sesuai lampu LED reaksi panel menyala. Kemudian penjaga gawang kembali
ketitik A untuk memulai ke sudut bola lainnya.

11) Gerakan dinyatakan gagal dan mengulangi apabila:

b) Penjaga gawang gagal menyentuh bola pada satu moment ketika lampu
LED reaksi panel menyala.

¢) Penjaga gawang berhasil menyentuh tetapi bola tidak berpindah dari titik
bola diam.

12) Penjaga gawang memiliki 2 set kesempatan. Set pertama penjaga gawang
melakukan Tujuh repetisi dengan arah sudut berbeda sesuai lampu LED yang
menyala secara acak, dan istirahat per set tiga menit.

13) Penilaian: catat waktu terbaik dari dua kali kesempatan pada masing masing

sudut bola.
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c. Hasil penilaian alat ukur reactive agility penjaga gawang sepakbola
putaran kedua
Alat ukur reactive agilty penjaga gawang sepakbola tidak ada revisi dari para
ahli kemudian ahli menilai dan menganalisis untuk mencari nilai validitas isi alat
ukur reactive agilty.

d. Hasil validitas ahli alat ukur reactive agility penjaga gawang sepakbola
Tabel 5. Hasil Aiken’s alat ukur reactive agilty penjaga gawang sepakbola
Itrumen Penilaian s V
Kontruksi  alat  ukur 28 0.93

sesuai untuk mengetahui

reactive agilty penjaga
gawang sepakbola

Apakah jumlah ulangan 23 0.76
alat ukur sudat tepat

Apakah sudah tepat 27 0.9
tanda dan jarak nya

Petunjuk pelaksanaan tes 23 0.76
Reactive Agilty sudah

tepat

Apakah skor penilaian 28 0.93
sudah tepat

Rata rata 0.85

Berdasarkan hasil penghitungan uji Aiken’s dari tabel 5 menunjukan semua
kategori memiliki nilai V tinggi. Aspek pertama tentang kesesuaian konsep reactive
agilty untuk penjaga gawang sepakbola adalah 0,93; aspek dua tentang njumlah
ulangan atau stimulus terhadap responden adalah 0,76; aspek ketiga kesesuaian
jarak dan tanda adalah 0,9; aspek empat kejelasan gambar kontruksi dan ukuran uji

adalah 0,76; aspek lam adalah skor prosedur penilaian adalah 0,93.
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e. Uji Reliabilitas Antarrater alat ukur reactive agility penjaga gawang
sepakbola
Tabel 6. Hasil ICC Bola Bawah
Intraclass Correlation®  Sig
Single Measure 0.1332 0.000
Average Measure 0.755 0.000

Tabel 7. Hasil Cronbach Alpha bola bawah
Reliabilty Statistics
Cronbach Alpha N Of Item
0.864 20

Tabel 8. Hasil ICC Bola Atas
Intraclass Correlation®  Sig
Single Measure 0.0782 0.045
Average Measure 0.703 0.045

Tabel 9. Hasil Cronbach Alpha bola atas
Reliabilty Statistics
Cronbach Alpha N Of Item
0.703 20

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji validitas Aiken’s untuk alat ukur reactive agility penjaga
gawang sepakbola jika nilai V diatas 0,73 maka bisa dikategorikan memiliki nilai
validitas isi tinggi (Aiken, 1985).

Berdasarkan uji validitas isi pada tabel 5 hasil aiken’s alat ukur reactive agilty
penjaga gawang sepakbola untuk nilai V dari semua aspek diatas 0,73 (Aiken,
1985) maka dapat dinyatakan semua aspek mempunyai validitas isi tinggi. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan (Knoop et al., 2013), (Ibrahim et al., 2019),
(Barlian, 2020), (Rebelo-Gongalves et al., 2016)dan (Abe et al., 2022) alat ukur
reactive agility penjaga gawang sangat dibutuhkan untuk mengukur tingkat

kemampuan penjaga gawang sepakbola yang lebih spesifik. Karena penjaga
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gawang sepakbola memiliki peran unik dan kritis dalam sebuah tim sepakbola yang
membutuhkan gerak reaksi atau reaktif, eksplosif, dan orientasi respon terhadap
stimulus dengan cepat (Ibrahim et al., 2019).

Sedangkan berdasarkan hasil uji reliabilitas antarrater alat ukur reactive agilty
penjaga gawang sepakbola adalah 0,690, menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Koo & Li, 2016) masuk dalam kategori reliabilitas sedang reliability. Sejalan
dengan pernyataan tersebut reliabilitas antarrater menurut (Tomoliyus &
Sunardianta, 2020) menyatakan anttarater atau interclass yang memiliki nilai >0,5
menunjukan bahwa alat ukur memiliki reliabilitas yang baik . Sesuai dengan hasil
penelitian (Xue et al., 2021) reliabilitas antarrater disarakan menggunakan ICC
karena menyelidiki tentang faktor seperti gambar, rekontruksi, pasca pemrosesan
dan kuantifikasi fitur. hasil uji reliabilitas alpha cronback alat ukur reactive agilty
penjaga gawang sepakbola adalah 0,690 Alpha cronbach syarat yaitu 0,4-0,74
berarti Reliabel dan termasuk dalam reliabilitas sederhana (Chaparro-Rico &
Cafolla, 2020), sehingga dapat disimpulkan bahwa isntrumen tersebut layak

digunakan untuk penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan alat ukur

reactive agility penjaga gawang sepakbola dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Telah diciptakan kontruksi alat ukur reactive agility yang sesuia dengan kinerja
penjaga gawang.

2. Telah diciptakan kontruksi alat ukur reactive agility penjaga gawang sepakbola
yang memimiliki validitas isi tinggi

3. Telah diciptakan kontruksi alat ukur reactive agility penjaga gawang sepakbola
yang memimiliki reliabilitas antarrater sederhana atau baik.
Berdasarkan kesimpulan diatas, alat ukur reactive agility penjaga gawang

sepakbola dapat digunakan untuk mengukur kinerja penjaga gawang sepakbola.

Karena memiliki nilai reliabilitas yang baik.

B. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari berbagai keterbatasan dan kendala
yang dihadapi. Peneliti telah melakukan sebaik-baiknya, tetapi masih terdapat
beberapa kekurangan dalam penelitian, antara lain:
1. Belum diujicobakan secara langsung dilapangan dan hanya dilakukan validasi
oleh para ahli.
2. Perlu adanya tindak lanjut untuk uji empiric product moment, uji skala kecil, uji

skala besar, dan menentukan reliabilitas alpha Cronbach.
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C. SARAN
berdasarkan kesimpulan uraian diatas, maka ada beberapa saran yang dapat

disampaikan untuk kedepannya.

1. Untuk para pelatih hasil penelitian dan pembuatan kontruksi alat ukur reactive
agility penjaga gawang sepakbola dapat digunakan dan dilakukan secara praktis
untuk atlet penjaga gawang sepakbola.

2. Untuk peneliti selanjutnya, kontruksi alat ukur reactive agility penjaga gawang
sepakbola dapat digunakan sebagai acun untuk mengembangan penelitian yang
melibatkan gerakan reactive agility khusus penjaga gawang. sehingga dapat

tercipta alat ukur yang lebih kompleks.
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bermaksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan penulisan Tugas Akhir, Untuk itu kami mohon
dengan hormat Ibw/Bapak berkenan memberikan izin dan bantuan seperlunya,

Atas izin dan bantuannya diucapkan terima kasih,

. Wakil Dekan Bidang Akademik,
[ aemahasiswaan dan Alumni,

Tembusan : e “_ . Gunrur, M.Pd,
1. Kepala Layanan Administrasi; NIP. 19810926 200604 | 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

Lampiran 4. Surat Validasi Ahli 4
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LRAT 1IZIN LJLINSTRUMEN about:blank

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat - Jalan Colombo Nomor | Yu‘%akanu 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 357, 0274-350826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny acid E~mail; humas_fik@uny.ac.ad

Nomor : B/A452/UN34,16/LT/2023 2 Mei 2023
Lamp. © | Bendel Proposal
Hal . Permohonan Izin Uji Instrumen Penelitian

Yth.  Drs. Subagyo Irianto, M.Pd.
Dosen FIK-UNY

Kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/Ibu. bahwa mahasiswa kami berikut ini:

Nama ¢ Muh. Khafid Ansori

NIM v 21632251014

Program Studi . Pendidikan Kepelatihun Olahraga - 82

Judul Tugas Akhir : PENGEMBANGAN ALAT UKUR REACTIVE AGILTY UNTUK
PENJAGA GAWANG SEPAKBOLA

Waktu Uji Instrumen ¢ 231 Mei 2023

bermaksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan penulisan Tugas Akhir. Untuk itu kami mohon
dengan hormat Ibu/Bapak berkenan memberikan izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan bantuannya diucapkan terima kasih.

Wakil Dekan Bidang Akademik,

Tembusan : v Br Guntur, M.Pd,
1. Kepala Layanan Administrasi; NIP. 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan,

Lampiran 5. Surat Validasi Ahli 5
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SURAT IZIN UJIINSTRUMEN about:blank

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat ; Jalan C odoenbo Nomer | Yoa akartn 53281
Tedepan (0274) $86168, cat. 560, 557, 0274-530820, Fax 0274-513002
Laman: fik.uny ac.id E-mail; humss (& duny.acid

Nomor : BM4S3/UN34.16/LT/2023 2 Mei 2023
Lamp. : | Bendel Proposal
Hal : Permohonan Izin Uji Instrumen Penclitian

Yth.  Drs. Herwin M.Pd
Dosen FIK-UNY

Kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/Ibu. buhwa mahasiswa kami berikut ini:

Nama ¢ Muh. Khafid Ansori

NIM ¢ 2163225101

Program Studi . Pendidikan Kepelatihon Olahraga - 82

Judul Tugas Akhir ¢ PENGEMBANGAN ALAT UKUR REACTIVE AGILTY UNTUK
PENJAGA GAWANG SEPAKBOLA

Waktu Uji Instrumen v 2431 Mer 2023

bermuksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan penulisan Tugas Akhir. Untuk ity kami mohon
dengan hormat Ibu/Bapak berkenan memberikan izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan bantuannya dincapkan terima hasih,

e A

s ¢
Tembusan ! w_a- r, Guntur, M_Pd.

I. Kepala Layanan Administrasi; NIP. 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan,

Lampiran 6. Surat Validasi Ahli 6
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WURAT IZIN UJEINSTRUMEN hitps:/fadmin.eservice.uny.ac.id/surat-izin/cetak-uji-instrumen

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alarmat : Jalon Colombo Nomor | Yogyakarta $5281
Telepon (0274) 586163, ext, 560, 857, 0274-550820, Fax 0274-<1 1002
Laman: ik uny a¢.id E-mail: homos Gk@@uny.ac.id

Nomor @ BM460/UN34.16/LT/2023 2 Mei 2023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal . Permohonan Izin Uji Instrumen Penclitian

Yth.  Adib Febrianta, M.Pd,
Dosen FIK-UNY

Kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/Thu, buhwa mahasiswa kami berikut ini:

Nama ¢ Muh. Khafid Ansori

NIM L 21632251014

Program Studi i Pendidikan Kepelatihan Olahraga - S2

Judul Tugas Akhir + PENGEMBANGAN ALAT UKUR REACTIV' AGILTY UNTUK
PENJAGA GAWANG SEPAKBOLA

Waktu Uji Instrumen © 2-31 Mei 2023

berniaksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan penulisin Tugas Akhie. | ok itu kami mohon
dengan hormat Ibu'Bapak berkenan memberikan izin dan bantuan sepertunya,

Alas 1zin dan bamuannya diucapkan terima husih.

w kil Dekan Bidar : Akademik,
yahasiswaan dur Alumni,

Tembusan =z, Guntur, M.Pd.
I, Kepula Layanan Administrast NI 19810926 200004 1 001
2. Muhasiswa yang bersangkutan.

Lampiran 7. Surat Validasi Ahli 7
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 386168
Fax, (0274) 513002 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Prof. Dr. Tomoliyus, MS,

Jabatan/Pekerjaan : Dosen

Instansi Asal  : UNY
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Pengembangan Alat Ukur Reactive Agilty penjaga gawang sepakbola.
dari mahasiswa:

Nama : MUH. KHAFID ANSORI
NIM 121632251019
Prodi : §-2 PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA

(sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan
beberape saran sebagai berikut:

"

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya,
Yogyakarta, Mei 2023

" Dr, Tomoliyus, MS.
NIP, 1957061 81982031004

Lampiran 8. Surat Lembar Validasi Ahli 1
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168
Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Prof. Dr. Komarudin, S.Pd., M.A.

Jabatan/Pekerjaan : Dosen

Instansi Asal i UNY
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Pengembangan Alat Ukur Reactive Agilty penjaga gawang sepakbola.
dari mahasiswa:

Nama : MUH. KHAFID ANSOR1
NIM 1 21632251019
Prodi : S-2 PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA

(sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan
beberapa saran sebagai berkut:

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya,

Yogyakarta, Mei 2023

—

Prol. Dr. Komarudin, S Pd, M.A
NIP. 197409282003121002

Lampiran 9. Surat Lembar Validasi Ahli 2
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168
Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. Kor, M.Or.

Jabatan/Pekerjaan : Dosen

Instansi Asal :UNY
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Pengembangan Alat Ukur Reactive Agilty penjaga gawang sepakbola.
dari mahasiswa:

Nama : MUH. KHAFID ANSORI

NIM 121632251019

Prodi : S-2 PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA
(sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penelition dengan menambahkan
beberapa pwv sebagai berikut:

rrgcsin f‘f:pngobr A‘TW
?

RO a({uc&um Heon /?‘7‘«"";‘) uﬂ,wouf(n
o ey 7 .
3. A!Sf"“” WW’?"&‘“ \

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya,

Yogyakarta, Mei 2023

T2

Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. Kor, M.Or.
NIP. 198405212008121001

Lampiran 10. Surat Lembar Validasi Ahli 3
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168
Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dr. Abdul Alim, S.Pd.Kor.,M.Or

Jabatan/Pekerjaan : Dosen

Instansi Asal :UNY
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Pengembangan Alat Ukur Reactive Agilty penjaga gawang sepakbola.

dari mahasiswa:
Nama : MUH. KHAFID ANSORI
NIM 121632251019
Prodi : §-2 PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA

(sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penclitian dengan menambahkan
beberapa saran sebagai berikut:

% @ avndsonr S & 9"5“‘4‘\ M P - M“-
""" "“"‘T":,l‘:“‘w'{\u s e s
5. ?.,.bv-\ - 5“’*“1 i

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, Mei 2023

-

Dr. Abdul Alim, $.Pd.Kor,M.Or
NIP 198211292006041001

Lampiran 11. Surat Lembar Validasi Ahli 4
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168
Fax, (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Drs. Subagyo Irianto M.Pd

Jabatan/Pekerjaan : Dosen

Instansi Asal :UNY
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Pengembangan Alat Ukur Reactive Agilty penjaga gawang sepakbola.
dari mahasiswa:

Nama : MUH. KHAFID ANSORI
NIM 121632251019
Prodi : §-2 PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA

(sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penclitian dengan menambahkan

beberapa saran sebagai berikut:

1 Prosedire o Qoo OF0N)0Gy | Wasna aled |, Jafax
don W lofagpn A1 Conumeon |

g M feoden  Diowpupgon  fomon Eowan o0 al kit
Jowjan  Sodwt Quiowy S, Jame  fawe\ i i

9. lbm Jad odo b bwue

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, 3 Mei 2023

-

Drs. Subagyo Irianto M.Pd
NIP. 196210101988121001

Lampiran 12. Surat Lembar Validasi Ahli 5
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168
Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Drs, Herwin M.Pd

Jabatan/Pekerjaan : Dosen

Instansi Asal : UNY
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Pengembangan Alat Ukur Reactive Agilty penjaga gawang sepakbola.

dari mahasiswa:

Nama : MUH. KHAFID ANSORI

NIM :21632251019

Prodi : §-2 PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA
{sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan
beberapa saran sebagai berikut:

Porhiefonarkes, WMMM '211»7‘»«7
Mbwl\ v’w(d. 4 Mo N
,,,Wré*& ST gy

s Nk, &gkl 0 B pute,
bt Qubng, DAL ((Miaspan € 2 KB

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, »7Mei 2023

Drs. Herwin M.Pd.
NIP. 196502021993121001

Lampiran 13. Surat Lembar Validasi Ahli 6

78



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168
Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Adib Febrianta, M.Pd,

Jabatan/Pekerjaan : Dosen

Instansi Asal :UNY
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Pengembangan Alat Ukur Reactive Agilty penjaga gawang sepakbola.
dari mahasiswa:

Nama : MUH. KHAFID ANSORI
NIM : 21632251019
Prodi : §-2 PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA

(sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan
beberapa saran sebagai berikut:

1 Gewbor A6 bise pdes wralah agar \eSW wudoh

N R e Dy

A\w\i\aw\\
5 Freselr e pvis iy ppg Uewboli , ishish fruiaga
Oty (GQO‘“Q(W) Sou\'- "\A:‘ e Sﬂ‘"‘) K)"}('LU“’ Xl?{ @m‘?‘a”r'

3.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan scbagaimana
mestinya,
Yogyakarta, Mei 2023

All
Adib Febrianta, M.Pd.
NIP. 12009920225742

Lampiran 14. Surat Lembar Validasi Ahli 7
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168
Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Haemany Protit®

Jabatan/Pekerjaan : Pelatih

Instansi Asal
Menyatakan bahwa instrumen penclitian dengan judul:
Pengembangan Alat Ukur Reactive Agilty penjaga gawang sepakbola,
dari mahasiswa:

Nama : MUH. KHAFID ANSORI
NIM : 21632251019
Prodi : §-2 PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA
(Sudah_siapbelum siap)* dipergunakan untuk penclitian dengan menambahian
beberapa saran sebagai berikut:

1 Jmoncon o / Psesuaran prox

2 (Umavpiton Joder ol botewn Jefachote derjad)
100 chigw  Prree  Avea ofen fudet.

...................................................

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya,

Yogyakarta.23 Mei 2023

...........................

Lampiran 15. Surat Lembar Validasi pelatih
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Pedoman Lembar Penilaian

z
=}

ITEM NILAI SKALA

x;

Tes sudah sesuai untuk goalkecper sepakbola
Tes tersebut efektif digunakan goalkeeper sepakbola
Tingkat kesulitas tes

Tanda atau rambu - rambu tes sudah tepat v
Waktu pemberian aba aba sudah tepat
Jarak pemberi aba aba sudah tepat
Jarak antar titik sudah tepat
Prosedur pelaksanaan tes kelincahan sudah tepat Vi
jumliah ulangan tes kelincahan sudah tepat v

O |00 [~3 [N W B [ 12|

A. Komentar dan saran

- Ponfad T =

B. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :
1. Layak untuk digunakan / tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan / dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

( Mohon bapak atau ibu memberikan tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengan
kesimpulan yang telah diberikan)

Prof. Dr. Tomoli
19570618 1982031 004

Lampiran 16. Surat Lembar Validasi Pelatih 3
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Pedoman Lembar Penilaian

NO

ITEM NILAI SKALA

Kontruksi alat ukur sesuai untuk mengetahui reactive agilty penjaga v
bola

Apakah jumlah ulangan alat ukur sudat tepat v

Apakah sudah tepat tanda dan jarak nys

Petunjuk pelaksanaan tes Reactive Agilty sudah tepat v

EP R N e ]

—Apolah skor penilaian widah tspet -]

Keterangan:
1: tidak sesuai / tidak tepat

2: kurang sesuai / kurang tepat
3: sesuai / tepat
4: Sangat sesuai / tepat

C. Komentar dan saran

D. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :

~, Layak untuk digunakan / tanpa revisi

Layak untuk digunakan / dengan revisi sesuai saran

6. Tidak layak digunakan
( Mohon bapak atau ibu memberikan tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengan
kesimpulan yang telah diberikan)

Yogyakarta, Mei 2023

—

Prof. Dr. Komarudin, S.Pd., M.A
NIP. 197409282003121002

Lampiran 17. Lembar Penilaian Ahli 1
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Lampiran 18. Lembar Penilaian Ahli 2

Pedoman Lembar Pemiman
NO ITEM hlllL.AlSK:’AL:
1 Kontruksi alat ukur sesuai untuk mengetahul recctive agilty penjaga /
___gawang scpakbols

§ Apakah jumish ulangan alat ukur sudat tepat v
- wmmmudmmm v

 Petunjuk pelaksanaan tes Reactive Agilty sudab tepat e
o Apakah skoe penitsian sudah tepn v
Keterangae
1 kurang sekali
2: kurnng
3: baik
4 baik sekali

A, Komentar dan saran

B. Kesimpulan
Program im dinyatakan :
1. Layak untuk digumakan / tanpa revisi
Layak untuk digunakan / dengan revisi sesuai saran
. Tidak laynk digunakan
( Mobon bapak atau ibu memberikan tanda lingkaran pada nomar yang sesual dengan
kesimpulan yang telah diberikan)
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Pedoman Lembar Penilaian

NO ITEM NILAI SKALA
112]3]4

1 Kontruksi tes sesuai untuk goalkceper sepakbola v
2 Rambu - rambu tes sudah tepat v
3 Tanda dan Jarak sudah tepat v
4 Prosedur pelaksanaan tes kelincahan sudah tepat v
5 Jumiah ulangan tes kelincahan sudah tepat v

Keterangan:

1: kurang sekali

2: kurang

3: baik

4: baik sekali

A. Komentar dan saran

u
=~ Dibn bdes  pandn  pade gan Ut
wmh:g.v\-f\:— sl 4 e — ?

B. Kesimpulan

Program ini dinyatakan :

1. Layak untuk digunakan / tanpa revisi

2. Layak untuk digunakan / dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan
( Mohon bapak atau ibu memberikan tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengan
kesimpulan yang telah diberikan)

Lampiran 19. Lembar Penilaian Ahli 3
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Pedoman Lembar Penilaian

NO ITEM NILAI SKALA
1{2]3]4
1 | Kontruksi alat ukur sesuai untuk mengetahui reactive agilty penjaga oA
gawang sepakbola
2 Apakah jumlah ulangan alat ukur sudat tepat v
3 Apakah sudah tepat tanda dan jarak nya v
4 Petunjuk pelaksanaan tes Reactive Agilty sudah tepat v
5 Apakah skor penilaian sudah tepat v*
. oL .. - —
1: tidak sesuai / tidak tepat
2: kurang sesuai / kurang tepat
3: sesuai { tepat

4: Sangat sesuai / tepat

A. Komentar dan saran

B. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :
“12 Layak untuk digunakan / tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan / dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
( Mohon bapak atau ibu memberikan tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengan
kesimpulan yang telah diberikan)

Yogyakarta, Mei 2023

Drs. Subagyo Irianto M.Pd
NIP, 196210101988121001

Lampiran 20. Lembar Penilaian Ahli 4
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Pedoman Lembar Penilaian

NO

ITEM

NILAI SKALA

1 | Kontruksi alat ukur sesuai untuk mengetahui reactive agilty penjaga
gawang sepakbola

Apakah jumlah ulangan alat ukur sudat tepat

Apakah sudah tepat tanda dan jarak nya

Petunjuk pelaksanaan tes Reactive Agilty sudah tepat

NN X

Apaka!l skor penilaian sudah tepat

bal
guhum
|

1: tidak sesuai / tidak tepat

2: kurang sesuai / kurang tepat
3: sesuai / tepat

4: Sangat sesuai / tepat

A. Komentar dan saran

B. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :

1. Layak untuk digunakan / tanpa revisi

(32 Layak untuk digunakan / dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan

( Mohon bapak atau ibu memberikan tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengan

kesimpulan yang telah diberikan)

Lampiran 21. Lembar Penilaian Ahli 5

Yogyakarta, AMei 2023

Drs. Herwin M.Pd.

NIP. 196502021993121001




Pedoman Lembar Penilaian

NO ITEM NILAI SKALA
1121314
| | Kontruksi alat ukur sesuai untuk mengetahui reactive agilty penjaga v
gawang sepakbola
2 Apakah jumlah ulangan alit ukur sudat tepat ¥
3 Apakah sudah tepat tanda dan jarak nya v
4 Petunjuk pelaksanaan tes Reactive Agilty sudah tepat v
5 Apakah skor penilaian sudah tepat ¥
Keterangan:

1; tidak sesuai / tidak tepat

2: kurang sesuai / kurang tepat
3: sesuai / tepat

4: Sangat sesuai / tepat

A. Komentar dan saran

= Trovedwe Qlobsamacy 4 ferln Aa?u&m Wl . Sevap Lol
fdalingpn Qalywn winlottso matian tes peachve eatlily vtk
fenyesa qavary 7 grge dr)dasuan Uewlali.

= Veolwwa dan (etovery it ?v\u &u«mp.\(m Aalow Y"’M" ty

- ferleolaglon atar L Yrsm efoutif den ofisien.

B. Kesimpulan

Program ini dinyatakan :

I, Layak untuk digunakan / tanpa revisi

(® Layak untuk digunakan / dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

{ Mohon bapak atau ibu memberikan tanda lingkaran pada nomor yang sesui dengan
kesimpulan yang telah diberikan)

Yogyakara, Mei 2023

Adib Febrianta, M.Pd.
NIP, 1200990225742

Lampiran 22. Lembar Penilaian Ahli 6
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Pedoman Lembar Penilaian

NO ITEM NILAI SKALA
112(3[4
1 | Kontruksi alat ukur sesuai untuk mengetahui reactive agilty penjaga /
__gawang sepakbola

2 __Apakah jumlah ulangan alat ukur sudat tepat v

3 ‘Apakah sudah tepat tanda dan jarak nya v
4 Petunjuk pelaksanaan tes Reactive Agilty sudah tepat

5 Apakah skor penilaian sudah tepat v

A. Komentar dan saran

. < ovo N\ec\imw« Coner bc\um A& Selogican

R burest wabtlu 0.5 ferie dlan weambuatkan  Ihuman
tror Lew besat

B. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :
1. Layak untuk digunakan / tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan / dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

( Mohon bapak atau ibu memberikan tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengan
kesimpulan yang telah diberikan)

il

( . Medle. wardana )

Lampiran 23. Lembar Penilaian Ahli 7
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Pedoman Lembar Penilaian

NO ITEM NILAI SKALA
11213(4
1 | Kontruksi alat ukur sesuai untuk mengetahui reactive agilty penjaga
__gawang sepakbola
2 Apakah jumlah ulangan alat ukur sudat tepat v/
3 Apakah sudah tepat tanda dan jarak nya v
4 Petunjuk pelaksanaan tes Reactive Agilty sudah tepat v
-3 ~__Apakah skor penilaian sudah tepat
A. Komentar dan saran

LEMIH IPeCAN

. carh men BT cones HELum D TELAS pgu
Q. WAETY 0,05 DETIE Avdy M ERIM BV upan ERMON

B. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :

1. Layak untuk digunakan / tanpa revisi
é)uﬂunmdigumkan/dcngmmvisimmiw

3. Tidak layak digunakan

( Mohon bapak atau ibu memberikan tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengan
kesimpulan yang telah diberikan)

Lampiran 24. Lembar Penilaian Pelatih 1
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Pedoman Lembar Penilaian

NO ITEM . NILAI SKALA
1[213]4
| | Kontruksi alat ukur sesuai untuk mengetahui reactive agilty penjaga /
bola
2 Apakah jumlah ulangan alat ukur sudat tepat v
3 Apakah sudsh tepat tanda dan jarak nya v
4 Petunjuk pelaksanaan tes Reactive Agilty sudah tepat v
5 Apakah skor penilaian sudah tepat (e
Keterangan: -

1: tidak sesuai / tidak tepat

2: kurang sesuai / kurang tepat
3: sesuai / tepat

4: Sangat sesuai / tepat

A. Komentar dan saran

B. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :
1. Layak untuk digunakan / tanpa revisi
Layak untuk digunakan / dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
( Mohon bapak atau ibu memberikan tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengan
kesimpulan yang telah diberikan)

Yogyakarta,J Mei 2023

..................................

Lampiran 25. Lembar Penilaian Pelatih 2
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Lampiran 26. Lembar Penilaian Pelatih 3
Validator Ahli
Instrument Penilaian s |V
1(2(3[4(5(6|7|8 10
Kontruksi alat ukur sesuai
untul_<meng§tahU| reactive alalalalalalzla 4 |28 0.93
agilty penjaga gawang
sepakbola
Apakah jumlah ulangan
alat ukur sudat tepat 31313343413 4 123|0.76
Apakah sudah tepat tanda
dan jarak nya 4\4lala|3]4|3]|4 32709
Petunjuk pelaksanaan tes
Reactive Agilty sudah tepat 3|1313(3|4|314]3 41231076
Apakah skor penilaian
sudah tepat 414141413 (4]|34 4 |28 10.93

Lampiran 27. Data kasar dan hasil analisis Aiken
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Yasa

bola
atas

Suy |, nauf | ar | ANd Nabi | gy | Dani | Decl a1 Athail | Fachre | Ariig | Dafa | A9 | guri | | Rizk
a . | farrel an | Muhadz I el an . A n Kevin
. | Khoi .| al | Raza| . . . bul mal lah zza Raja | Rizki co . y
Ardi pradi Dian dzib | Falih Ako | Moh . Nav Abiga
Wi rul daff q . Waf ; Akb | Zamza | Devin | Hauz | Putrata Pud Fasy
iba | tya Atm dra | FaigA | Agz 3 Pati | amm ar mi | R aan ma een | el B 3
wa | 'zam a ojo | PUITa abu H | adA cw/| P
595 | 598 | 595 | 696 | 5.95 | 5.99 5.95 6.99 | 6.1 | 598 6.1 |6.68| 5.95 5.96 5.95 5.99 6.96 | 5.97 | 5.98 | 5.95
Eola 595 [ 595 | 598 | 6.95 | 5.96 | 5.98 5.98 6.15 | 5.95 | 5.97 | 5.95 | 6.16 | 5.96 5.95 5.65 5.55 565 | 595| 591 | 595
aw
ah 596 [ 592 | 596 | 6.95 | 5.95 | 5.99 5.95 6.13 | 5.96 | 5.95 | 598 | 6.15| 5.95 5.95 5.65 5.68 5.65 | 5.68 | 5.85 | 5.65
596 | 595 | 5.56 | 6.15 | 5.65 | 5.99 5.65 6.15 | 5.53 | 555 | 595 | 6.15| 5.95 5.95 5.65 5.69 6.68 | 5.69 | 5.55 | 5.65

2.14 | 212 | 4.18 | 4.78 | 3.16 | 2.12 2.18 411 | 3.56 | 3.86 | 3.74 | 3.8 | 3.76 2.96 3.25 3.19 | 4.02 | 287 | 3.93 | 2.99
1.75 | 479 | 3.99 | 298 | 3.85 | 1.9 3.96 219 | 1.76 | 3.66 | 1.99 | 3.97 | 2.89 3.77 1.59 258 | 289|219 | 2.29 | 1.88
243 | 245 | 4.16 | 4.51 | 3.86 | 2.56 2.53 3.77 | 393 | 393 | 3.53 |3.73 | 3.35 3.35 2.43 275 | 3.95 | 3.14 | 3,55 | 2.63

Lampiran 28. Data kasar



BOLA BAWAH
Intraclass Correlation Coefficient

95% Confidence Interval F Test with True Value 0
Intraclass
Correlation® Lower Bound Upper Bound Value dfl df2 Sig
Single Measures 1332 .028 712 7.379 3 57 .000
Average Measures .755 .363 .980 7.379 3 57 .000
BOLA ATAS
Intraclass Correlation Coefficient
95% Confidence Interval F Test with True Value 0
Intraclass
Correlation® Lower Bound Upper Bound Value dfl df2 Sig
Single Measures .0782 -.005 .825 3.372 2 38 .045
Average Measures .703 -.115 .989 3.372 2 38 .045

Lampiran 29. Hasil ICC

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha? N of Items
.856 7

Lampiran 30. Hasil alpha Cronbach



Lampiran 31. Dokumentasi
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